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RINGKASAN 

 

  Analisis kegagalan dianggap sebagai kegiatan pemeriksaan karakteristik 

dan penyebab kegagalan material atau kegagalan komponen, dalam kebanyakan 

kasus ini melibatkan pertimbangan bukti fisik dan penggunaan teknik, prinsip-

prinsip ilmiah dan alat analisis. Sedangkan kegagalan adalah ketidakmampuan 

suatu material atau komponen mesin untuk berfungsi sebagai mana mestinya, 

adapun suatu kegagalan mekanik suatu material di industri yaitu adanya perubahan 

bentuk, ukuran dan propertiesnya sehingga berpengaruh pada jalannya mesin. 

Apron feeder adalah salah satu alat yang digunakan untuk menampung hasil 

pembongkaran (unloading) batubara dari gerbong kereta api, kemudian 

dipindahkan ke belt confeyor dan diangkut dengan menggunakan conveyor sistem 

dan batubara mengalami beberapa proses pengolahan yaitu primary crusher dan 

secoundary crusher kemudian dibawa menuju stockpile sesuai dengan kualitas dan 

produk masing masing. Proses kerja apron feeder yang terus menerus 

menyebabkan komponen dari apron feeder yaitu bucket  terjadi kerusakan, salah 

satu penyebab kerusakan adalah korosi. korosi itu sendiri disebabkan karena 

lingkungan di area pertambangan yang banyak mengandung asam, adanya gesekan 

yang berulang-ulang dan adanya penumpukan debu dari batubara yang 

menyebabkan penipisan pada permukaan atas, bawah serta dinding-dindingnya.  

Adapun penyebab lain yang mempengaruhi terjadinya korosi pada bucket adalah 

selalu tertimpa hujan dan panas tanpa adanya prosedur perawatan rutin yang 

dilakukan untuk membersihkan daerah yang terpapar oleh kotoran. Kerusakan pada 

komponen apron feeder menyebabkan terhambatnya proses produksi batubara. 

Oleh sebab itu pada penelitian tugas akhir ini dilakukan pengujian laboratorium 

pada spesimen bucket apron feeder berupa pengujian kekerasan, pengujian 
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metalografi, pengujian X-Ray Diffraction, X-Ray Fluorecence untuk mendapatkan 

nilai kekerasan, bentuk struktur mikro, dan komposisi kimia pada setiap komponen 

pengujian. Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui jenis senyawa kimia 

apa saja yang menjadi penyebab dari kerusakan bucket apron feeder dan dapat 

memberikan rekomendasi perlakuan kepada  industry batubara agar bisa 

meminimalisir terjadinya kerusakan pada bucket apron feeder. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Kegagalan, Kegagalan, Apron Feeder, Bucket, Batu Bara. 



 xv 

 SUMMARY 

FAILURE ANALYSIS ON APRON FEEDER BUCKET 

 

 

Scientific Writing in the form of Thesis, July 20 2019 

 

 

Theo Chandra; Supervised by Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T 

 

 

ANALISIS KERUSAKAN PADA BUCKET APRON FEEDER 
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SUMMARY 

 

 Failure analysis considered to be characteristics and cause of material or 

component failure checking, in most cases this involve consideration of physical 

evidence and use of technique, scientific principles and analysis instrument. While 

failure is an inability of certain material or engine component to function as it 

supposed to be. As for mechanical failure of materials in industries are change in 

shape, measurement, and properties that affect the engine operation. Apron feeder 

is an instrument that is used to accomodate unloaded coal from train carriages, 

which then moved to belt conveyor and carried by conveyor system. The coals 

undergo several processes such as primary crusher and secondary crusher and then 

carried to stockpile and divided by the quality of the coal itself. Continuous work 

of apron feeder cause damages to one of apron feeder components which is bucket 

such as corrosion. Corrosion itself is cause by the environment in mining area that 

contains a lot of acid, friction that occurs over and over and coal dust buildup cause 

depletion on top and bottom surface and also the walls. As for other cause that affect 

corrosion in bucket is rain and heat without a routine maintenance to clean parts 

that are exposed to dirt. Damage on apron feeder components cause hampered in 

coal production process. Therefore, this research used several laboratory tests on 

apron feeder bucket specimen such as hardness test, metallography test, x-ray 

diffraction test, and x-ray fluorescence test to determine hardness value, 

microstructure, and chemical composition of each components. The result of this 

research shows that the damage is caused by the presence of Sulfur that react with 

Oxygen and Hydrogen which then react with bucket material so that cause 

corrosion process. 
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Abstrak  

Analisis kegagalan diangap sebagai kegiatan pemeriksaan karakteristik dan penyebab material atau 

kegagalan komponen. Sedangkan kegagalan adalah ketidakmampuan suatu material atau komponen 

mesin untuk berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun suatu kegagalan mekanik suatu material di 

industry, yaitu adanya perubahan bentuk, ukuran, dan properties sehingga berpengaruh pada jalannya 

mesin. Apron feeder adalah salah satu alat yang digunakan untuk menampung hasil pembongkaran 

(unloading) batubara dari gerbong kereta api. Batubara kemudian dipindahkan ke belt conveyor dan 

diangkut dengan menggunakan sistem conveyor. Batunara mengalami beberapa proses pengolahan yaitu 

primary crusher dan secondary crusher yang kemudian dibawa menuju stockpile sesuai dengan kualitas 

dari produk masing-masing. Proses kerja  apron feeder yang terus menerus menyebabkan komponen dari 

apron feeder yaitu bucket mengalami kerusakan berupa korosi, retak, dan penipisan. Kerusakan pada 

komponen apron feeder menyebabkan terhambatnya proses produksi batubara. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini dilakukan pengujian laboratorium pada spesimen bucket apron feeder berupa pengujian 

kekerasan, pengujian metalografi, pengujian x-ray diffraction, dan pengujian x-ray fluorescence untuk 

mendapatkan nilai kekerasan, bentuk struktur mikro, dan komposisi kimia pada setiap spesimen 

pengujian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerusakan disebabkan karena adanya senyawa 

kimia berupa sulfur yang bereaksi dengan oksigen dan hydrogen yang kemudian bereaksi engan material 

bucket sehingga terjadinya proses korosi.  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan alat kerja di lingkungan industri pertambangan batubara adalah 

permasalahan yang biasa terjadi, banyak sekali metode untuk memperbaikinya agar 

dapat bekerja lagi sebagai mana mestinya, namun terlebih dahulu kita harus 

mengetahui penyebab terjadinya kerusakan, untuk mencegah terulangnya 

kerusakan serupa pada alat. salah satu alat yang sering kali terjadi kerusakan di 

lingkungan industry batubara adalah apron feeder. 

 Apron feeder adalah salah satu alat yang digunakan untuk menampung hasil 

pembongkaran (unloading) batubara dari gerbong kereta api, kemudian 

dipindahkan ke belt confeyor dan diangkut dengan menggunakan conveyor sistem 

dan batubara mengalami beberapa proses pengolahan yaitu primary crusher dan 

secoundary crusher kemudian dibawa menuju stockpile sesuai dengan kualitas dan 

produk masing masing. apron feeder digerakan oleh motor berdaya 55 KW, 1500 

RPM, memiliki kapasitas 90 ton, dan bekerja selama 24 jam, dalam satu hari apron 

feeder dapat menampung 8 rangkaian kereta yang mengangkut batu bara, proses 

pembongkaran batubara setiap rangkaian dapat memakan waktu selama 120 menit. 

Proses kerja alat apron feeder yang terjadi terus menerus menyebabkan alat 

mengalami kelelahan menyebabkan banyak kerusakan pada setiap komponen, 

terdapat beberapa komponen yang sering terjadi kerusakan, salah satunya yaitu 

bucket. Bucket adalah landasan untuk mengalirkan batubara menuju conveyor 

system yang berjumlah 234 pada setiap unit apron feeder. Bucket terbuat dari 

material baja karbon medium, umumnya permukaan bucket adalah bagian yang 

paling sering terjadi kerusakan, salah satu penyebab kerusakan adalah korosi. 

korosi itu sendiri disebabkan karena lingkungan di area pertambangan yang banyak 

mengandung asam, adanya gesekan yang berulang-ulang dan adanya penumpukan 

debu dari batubara yang menyebabkan penipisan pada permukaan atas, bawah serta 

dinding-dindingnya. Adapun penyebab lain yang mempengaruhi terjadinya korosi 
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pada bucket adalah selalu tertimpa hujan dan panas tanpa adanya prosedur 

perawatan rutin yang dilakukan untuk membersihkan daerah yang terpapar oleh 

kotoran.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan mengangkat 

penelitian yang berjudul “Analisis Kerusakan pada Bucket Apron Feeder” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan terdapat banyak 

kerusakan pada bagian bucket apron feeder seperti penipisan dan perubahan 

bentuk, maka dapat ditentukan permasalah yang akan di bahas dalam penelitian ini 

adalah penyebab kerusakan pada bucket apron feeder. 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian X-ray Fluorescence dan X-ray Diffraction untuk mengetahui 

komposisi kimia dan konsentrasi unsur-unsur yang terkandung pada alat 

uji 

2. Pengujian metalografi untuk mengetahui struktur mikro dan makro yang 

ada pada sampel material 

3. Pengujian kekerasan menggunakan metode Vickers dengan indentor intan 

berbentuk piramida sehingga data yang dihasilkan lebih efektif 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah dapat menganalisa dan memahami 

penyebab dari kerusakan bucket apron feeder, mengetahui sifat dari material yang 

terjadi kerusakan, serta dapat memberikan rekomendasi perlakuan yang dapat 

dilakukan perusahaan/industri agar kedepannya alat dapat bertahan lebih lama. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah penyususn dapat 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari, mengetahui karakteristik fisik dan mekanik 

setelah melakukan tahapan analisa dan pengujian, dan dapat dijadikan kajian 

literatur pada penelitian atau pokok bahasan dengan komponen uji yang sama, serta 

dapat menambah wawasan tentang analisis kegagalan. 
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